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ABSTRAK 

Nama Rasyi>d Ayla>l memang tidak begitu familiar dalam kancah studi hadis. 

Ayla>l menyebut dirinya sebagai Ba>h}is\ fi>> Naqd al-Tura>s al-Di>ni (peneliti di bidang 

tura>s\). Termasuk bidang yang diteliti adalah seputar hadis Nabi, baik mencakup kitab-

kitab hadis maupun ilmu hadis. Kajian kritis Ayla>l seputar hadis dan ilmu hadis 

dituangkan dalam sebuah buku yang ia tulis dengan judul S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah 
Ust}u>rah, sebuah buku yang kontennya—antara lain—memuat kritik dan gugatan 

terhadap ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. Ayla>l berkesimpulan bahwa ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l 
adalah bagian dari khurafat dan kebohongan yang sengaja disiarkan oleh para ahli 

hadis. 

Kesimpulan Ayla>l tersebut diambil dari beberapa hipotesis. Pertama, Ayla>l 

berasumsi bahwa al-jarh} wa al-ta‘di>l tidak memberikan informasi yang pasti karena 

tidak jarang ditemukan fenomena kontradiksi penilaian dalam diri seorang perawi. 

Kedua, metodologi dan motif penilaian yang dalam al-jarh} wa al-ta‘di>l sarat dengan 

keberadaan unsur fanatisme dan hawa nafsu. Unsur fanatisme, misalnya, terjadi dalam 

pedebatan aliran-aliran teologi Islam, seperti Syiah, Ahl al-Sunnah, Khawarij, 

Murji’ah, dan lain sebagainya. Sedangkan unsur hawa nafsu biasanya lebih disebabkan 

karena adanya rivalitas antar satu perawi dengan perawi yang lain. 

Mengingat nama Rasyi>d Ayla>l yang relatif baru dalam studi hadis, dari sini 

penulis tertarik untuk membaca, mengeksplorasi, dan mengkaji lebih dalam tentang 

kritik dan gagasannya untuk mengetahui apa saja dan bagaimana Ayla>l mengkritik 

ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. Sebagai pendukung fokus kajian tersebut, penelitian ini 

menerapkan pola penelitian kualitatif dengan dengan basis metode library research 

(studi kepustakaan). Sedangkan langkah metodologis dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Oleh sebab itu, secara garis besar, ada 

dua tahap dalam penelitian ini. Tahap awal yaitu mendeskripsikan Rasyi>d Ayla>l, 

biografi, pemikiran, dan kritiknya. Tahap kedua yaitu menganalisis pemikiran dan 

kritik Rasyi>d Ayla>l.  

Setelah melalui dua tahap tersebut, penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan. Pertama, Ayla>l selalu menggunakan basis akal dalam setiap kritiknya. 

Menurutnya, ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l tidak sesuai dengan nalar rasional, dan oleh 

sebab itu Ayla>l menyebut al-jarh} wa al-ta‘di>l sebagai bagian dari khurafat dan 

kebohongan. Kedua, Ayla>l terindikasi sebagai pengikut paham ingkar sunnah. 

Indikator ini bisa ditemukan dalam beberapa pernyataannya yang tidak jauh berbeda 

dengan tipologi berpikir golongan ingkar sunnah. Selain itu, Ayla>l juga kerap 

mengutip pernyataan para tokoh ingkar sunnah, seperti Ah}mad S{ubh}i Mans}u>r dan 

Mah}mu>d Abu> Rayyah. Ketiga, Ayla>l tidak mempunyai kompetensi dan keahlian yang 

matang di bidang hadis dan ilmu hadis. Ayla>l hanya mengekor pada pemikiran 

golongan ingkar sunnah. 

Kata kunci: al-jarh} wa al-ta‘di>l, Rasyi>d Ayla>l, kritik, penilaian, rasio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang ‘ulu>m al-h}adi>s\ tentu tidak bisa luput dari alur 

perkembangan hadis itu sendiri.1 Dalam sejarah disebutkan bahwa Nabi pernah 

melarang para sahabat mencatat apapun selain Al-Qur’an. Namun, ada beberapa 

sahabat yang telah menulis hadis-hadis Nabi yang terkumpul dalam lembaran-

lembaran.2 Kemunculan ‘ulu>m al-h}adi>s\ sendiri sebenarnya diinisiasi oleh konteks 

perkembangan periwayatan hadis dan sikap selektif yang digambarkan oleh para 

sahabat dalam menerima hadis-hadis Nabi, terutama saat memasuki masa al-fitnah 

al-kubra>, yaitu fitnah yang dipropagandakan oleh ‘Abdullah bin Saba’ dan para 

pengikutnya untuk menggulingkan pemerintahan ‘Usma >n bin ‘Affa>n.3 

Imbas dari al-fitnah al-kubra> ternyata tidak hanya dirasakan sampai 

pemerintahan ‘Ali bin Abi> T{a>lib saja—sebagai penerus ‘Usma>n, tetapi jauh setelah 

itu banyak terjadi tindak kriminal dalam agama, antara lain pemalsuan hadis. 

 
1 ‘Ulu>m al-H{adi>s\ adalah ilmu yang menjelaskan tentang dasar-dasar dan kaidah-kaidah, yang 

dengannya bisa diketahui hal-ihwal seputar sanad dan matan dari sisi diterima atau ditolak. Mah}mu>d 

al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Riyadh: Maktabah al-Ma’a>rif, 2010), hlm. 17. 

2 Beberapa sahabat memang telah menulis sabda Nabi Muhammad selain Al-Qur’an dalam 

lembaran-lembaran, atau biasa dikenal dengan istilah S{ah}i>fah. Beberapa s}ah}i>fah itu adalah S{ah}i>fah 
al-S{a>diqah kepunyaan ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A<s} dan S{{ah}i>fah ‘Ali bin Abi> T{a>lib. Mus}t}afa> al-

Siba>’i, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri>‘ al-Isla>mi (Da>r al-Warra>q, t.t.), hlm. 78. 

3 Muh}ammad bin Mat}ar al-Zahra>ni, ‘Ilm al-Rija>l Nasy’atuh wa Tat}awwuruh (Madinah: Da>r 

al-Khud}airi, t.t.), hlm. 21. 
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Fenomena pemalsuan hadis ini bahkan berlangsung selama beberapa abad, kurang 

lebih sampai abad ketiga. Dalam kurun waktu itu pun, para ulama tidak tinggal 

diam. Mereka berusaha melawan upaya-upaya pemalsuan dengan menelusuri 

seluruh rija>l al-isna>d untuk menemukan titik kebenaran. Dalam rangka 

menyelematkan hadis dari situasi genting akibat maraknya pemalsuan, maka para 

ulama dengan nalar kritisnya mulai mengumpulkan dan menulis nama-nama perawi 

yang riwayatnya layak diterima atau ditolak sebagai bekal untuk menentukan s}ah}i>h} 

tidaknya sebuah hadis. 

Terbukti, pada sekitar abad tiga dan empat, ada banyak karya tentang 

biografi para perawi hadis yang lahir dari tangan ahli, antara lain: al-‘Ilal karya Ibn 

al-Madi>ni (w. 234 H), al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-Rija>l  karya Ah}mad bin H{anbal (w. 

241 H),  al-D{u’afa>’ dan al-Ta>ri>kh al-Kabi>r karya al-Bukha>ri (w. 256 H). Lalu pada 

abad keempat, Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H) juga menulis buku tentang para periwayat 

hadis berjudul al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. Ibn H{ibba>n (w. 354 H) menulis buku tentang 

perawi-perawi yang dinilai cacat yang berjudul al-Majru>h}i>n.4  Karya-karya tersebut 

bila dicermati, memuat informasi tentang profil dan rekam jejak periwayat hadis, 

hubungan intelektual antara seorang perawi dengan perawi lain, integritas, kekuatan 

hafalan, dan kejujuran perawi. Dalam ilmu hadis, kajian semacam ini biasa disebut 

dengan kajian al-jarh} wa al-ta‘di>l.  

 
4 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2015), hlm. 5. 
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Ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l sendiri adalah ilmu yang membahas tentang 

keadaan para periwayat hadis dari aspek diterima atau tertolaknya riwayat mereka.5 

Ilmu ini tergolong ilmu yang sangat ketat, mengingat orientasi dari al-jarh} wa al-

ta‘di>l adalah mengetahui kualitas hadis dari sisi ketersambungan periwayatan 

seluruh periwayat dalam sanad. Ketika seorang peneliti hendak meneliti 

ketersambungan periwayatan, maka mau tidak mau dia harus rela mengeluarkan 

banyak energi untuk meneliti profil semua periwayat yang tergabung dalam rantai 

sanad.  

Selang beberapa abad, perkembangan al-jarh} wa al-ta‘di>l pun semakin 

pesat. Kajian terhadap periwayat hadis yang awalnya bersifat parsial, kini oleh para 

ulama dikembangkan menjadi sebuah disiplin ilmu yang mapan. Misalnya, kritikus 

klasik seperti Ibn al-Madi>ni, Ah}mad bin H{anbal, dan al-Bukha>ri, mereka tidak 

menyertakan keterangan yang komprehensif tentang landasan-landasan teoretis 

dalam al-jarh} wa al-ta‘di>l, seperti syarat ja>rih} dan mu’addil, syarat diterimanya al-

jarh} wa al-ta‘di>l, serta kemungkinan-kemungkinan adanya kontradiksi penilaian, 

karena peran mereka saat itu adalah ja>rih dan mu’addil sekaligus menjadi nama-

nama rujukan dalam kajian al-jarh} wa al-ta‘di>l. Landasan teoretis seperti itu baru 

dirumuskan para ulama pada beberapa abad setelahnya, seperti al-Khat}i>b al-

 
5 ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu (Beirut: Da>r al-Fikr, 2006), 

hlm. 168. 
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Bagda>di (w. 463 H) dalam kitab al-Kifa>yah fi ‘Ilm al-Riwa>yah dan Ibn al-S{ala>h} 

(w. 643 H) dalam kitab ‘Ulu>m al-H{adi>s\.6 

Kendati demikian, ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l ternyata tidak luput dari kritik-

kritik tajam. Kritik ini lebih sering dilontarkan oleh orang-orang modern yang 

selalu menaruh rasa ‘curiga’ terhadap upaya para ulama meletakkan dasar-dasar 

ilmu hadis, termasuk al-jarh} wa al-ta‘di>l. Ilmu ini memang memiliki tautan yang 

tidak dapat dipisahkan dengan sanad hadis. Sementara di mata orang-orang modern, 

sanad adalah objek vital yang paling dicurigai. Tuduhan tidak berdasar dan kritik 

yang dilayangkan pun selalu menyasar pada aspek kesejarahan sanad. Secara 

otomatis, hal itu juga membuat ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l tidak luput dari kritik 

mereka. 

Di antara orang yang paling lantang menyuarakan kritik terhadap sanad 

hadis adalah Joseph Schacht, seorang orientalis sarjana Hukum Islam. Kritik-

kritiknya terhadap sanad dituangkan dalam bukunya yang berjudul The Origins of 

Muhammadan Juriprudence dan An Introduction to Islamic Law. Namun tuduhan-

tuduhan Schacht terhadap hadis dan sanadnya telah mendapat bantahan dari M.M. 

Azami, seorang Guru Besar Ilmu Hadis di Universitas King Saud Riyadh Saudi 

Arabia. Nama yang tidak kalah populer dari Schacht adalah Mah}mu>d Abu> Rayyah. 

Kajian dan kritik Mah}mu>d Abu> Rayyah terhadap hadis dan ilmu hadis dituangkan 

 
6 al-Khat}i>b al-Bagda>di, al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah (Madinah: al-Maktabah al-’Ilmiyyah, 

t.t.), hlm. 105; Lihat juga: Ibn al-S{ala>h, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1986), hlm. 104. 
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dengan sangat rapi dalam bukunya yang sangat populer, yaitu Ad}wa>’ ‘ala> al-

Sunnah al-Muh}ammadiyah.  

Namun baru-baru ini, ada seorang jurnalis dari Maroko yang juga ikut-

ikutan melontarkan kritik terhadap hadis dan ilmu hadis. Ia adalah Rasyi>d Ayla>l, 

seorang jurnalis sekaligus penulis aktif. Ia menulis buku berjudul S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

Niha>yah Ust}u>rah. Jika boleh diartikan, kitab ini berarti “S{ah}i>h} al-Bukha>ri Akhir 

dari Sebuah Mitos”. Kitab ini dipetakan menjadi dua pembahasan besar, yaitu kritik 

terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan kritik terhadap ilmu hadis. Rasyi>d Ayla>l, seperti 

dalam mukadimahnya, ia mempertanyakan kembali otentisitas S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

dan menguraikan beberapa kesalahan cabang dari ilmu hadis dengan argumentasi 

dan narasi yang cukup kontroversial. Di antara objek ilmu hadis yang menjadi 

sasaran kritik Ayla>l adalah sanad hadis dan ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. Ia 

berkesimpulan bahwa keduanya adalah khurafat yang direkayasa oleh para ahli 

hadis. 

Kesimpulan Ayla>l tentang al-jarh} wa al-ta‘di>l menjadikan penulis tertarik 

untuk menelaah argumentasi yang dijadikannya sebagai landasan kritik. Setidaknya 

ada dua alasan mengapa penulis perlu menganalisis kesimpulan Ayla>l. Pertama, 

Ayla>l adalah seorang jurnalis. Kedua, Ayla>l tidak tercatat pernah mendalami ilmu 

hadis. Lalu bagaimana mungkin seorang jurnalis melayangkan kritik dan tuduhan 

terhadap ilmu hadis padahal ia tidak pernah mendalami ilmu hadis? 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa kritik Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l dalam S{ah}i>h} al-

Bukha>ri Niha>yah Ust}u>rah? 

2. Bagaimana metodologi kritik Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-jarh} wa al-

ta‘di>l? 

3. Bagaimana analisis atas kritik Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-jarh} wa al-

ta‘di>l? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Senada dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kritik Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. 

2. Mengetahui metodologi kritik Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-jarh} wa al-

ta‘di>l. 

3. Mengetahui analisis atas kritik Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-jarh} wa al-

ta‘di>l. 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai sumbangsih akademik dalam studi hadis, khususnya dalam studi 

kritik hadis. 
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2. Memperdalam wawasan seputar ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l sebagai salah satu 

disiplin metodologi penilaian kualitas hadis. 

D. Telaah Pustaka 

Di bidang hadis, kajian tentang al-jarh} wa al-ta‘di>l termasuk kategori kajian 

kritik hadis, lebih tepatnya adalah kritik sanad hadis. Oleh karena itu, penulis akan 

menalaah referensi tentang kritik hadis, antara lain, buku berjudul Manhaj al-Naqd 

‘Inda al-Muh}addis\i>n, karya M.M. Azami. Dalam bukunya, Azami membahas tema-

tema seputar hadis dan kritik hadis sebagai jawaban atas tuduhan orientalis terhadap 

hadis. Penulis juga akan menelusuri sumber-sumber yang lebih representatif 

tentang kritik hadis, yaitu Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama>’ al-H{adi>s\ al-Nabawi 

karya S{ala>h}uddi>n al-Adlabi dan Juhu>d al-Muh}addis\i>n fi>> Naqd Matn al-H{adi>s\ al-

Nabawi karya T{a>hir al-Jawa>bi. 

Sumber yang tidak boleh ditinggalkan dalam kajian ini adalah buku-buku 

yang menyanggah kritik Rasyi>d Ayla>l. Sejauh data yang penulis dapatkan, terdapat 

lima literatur yang menyanggah kritik-kritik Rasyi>d Ayla>l. Pertama, Kitab al-

Jaha>la>t al-Mast}u>rah fi>> Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah Ust}u>rah karya Muh}ammad 

bin Ah}mad Rafi>q. Kitab ini merupakan cetakan Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah tahun 

2018. Di dalamnya terdapat sanggahan atas kritik Ayla>l dalam Niha>yah Ust}u>rah. 

Hampir semua kritik disanggah dalam kitab ini. namun ada sebagian kritik yang 

tidak disanggah, yakni tentang rija>l al-h}adi>s\. Kitab ini juga menyajikan data berupa 

identitas tokoh yang dijadikan rujukan Ayla>l dalam melontarkan kritiknya, seperti 
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Mah}mu>d Abu> Rayyah, ‘Ima>d Muh}ammad Ba>bakr H}usain, Ah}mad S{ubh}i Mans}u>r, 

Zakaria Ouzon, Isla>m Bah}i>ri>, dan lain-lain.7 

Bu’s al-Tanwi>r Naqd Syubuha>t wa Akz\u>ba>t Ayla>l Rasyi>d H{aula al-Bukha>ri 

wa S{ah}i>h}ihi  karya ‘Abd al-H{ami>d bin Muh}ammad, terbitan Markaz Qurt}ubah li 

Dira>sa>t al-Had}a>rah al-Isla>miyyah tahun 2018. Sanggahan yang disajikan dalam 

kitab ini terbagi menjadi enam bab, sesuai dengan urutan kritik Ayla>l dalam 

Niha>yah Ust}u>rah. Bab pertama berisi sanggahan terkait sunnah. Bab kedua berisi 

sanggahan terkait ilmu hadis. Bab ketiga berisi sanggahan terkait sahabat. Bab 

keempat berisi sanggahan terkait Imam al-Bukha>ri. Bab kelima berisi sanggahan 

terkait kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Bab keenam berisi sanggahan terkait beberapa hadis 

dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri.8 

Bai‘ al-Wahm Taha>fut T{arh} Rasyi>d Ayla>l ‘an S{ah}i>h} al-Bukha>ri karya 

Yu>suf Samri>n. Kitab ini termasuk kitab yang ringkas karena terdiri dari 63 halaman. 

Materi yang termuat di dalamnya berupa sanggahan atas kritik Rasyi>d Ayla>l, 

walaupun tidak semua kritik Ayla>l disanggah. Kitab ini juga tidak diterbitkan, 

melainkan menurut penulis hanya sebuah artikel yang diberi sampul sehingga 

tampilannya seperti sebuah kitab. 

S{af‘ah Iz\la>l li Turahha>t Ayla>l  karya ‘Abd al-Razza>q al-Jauzi. Dalam hal 

penerbitan, kitab ini sama dengan kitab Bai‘ al-Wahm karya Yu>suf Samri>n, yakni 

 
7 Muh}ammad bin Ah}mad Rafi>q, al-Jaha>la>t al-Mast}u>rah fi> Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah 

Ust}u>rah (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2018). 

8 ’Abd al-H{ami>d bin Muh}ammad, Bu’s al-Tanwi>r Naqd Syubuha>t wa Akz\uba>t Ayla>l Rasyi>d 
H{aula al-Bukha>ri wa S{ah}i>h}ihi (Markaz Qurt}ubah li Dira>sa>t al-H{ad}a>rah al-Isla>miyyah, 2018). 
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sama-sama tidak diterbitkan. Muatan dalam kitab ini terdiri dari enam bab. Bab 

pertama berisi penjelasan seputar Rasyi>d Ayla>l dan kitabnya. Bab kedua berisi 

sanggahan seputar Imam al-Bukha>ri dan S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Bab ketiga berisi 

sanggahan seputar kehidupan Nabi Muhammad dan sahabat. Bab keempat berisi 

sanggahan seputar sunnah dan hadis secara umum. Bab kelima berisi sanggahan 

seputar hadis-hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Bab keenam berisi sanggahan seputar 

Al-Qur’an. Setelah bab enam, penulis kitab ini menambahkan satu pembahasan 

seputar ijmak.9 

al-Tafni>d li Syubuha>t Ayla>l Rasyi>d H{aula S{ah}i>h} al-Bukha>ri karya Nabi>l bin 

Ah}mad Balhi. Sama dengan Bai’ al-Wahm dan S{af‘ah Iz\la>l, kitab ini tidak dicetak 

melainkan hanya dipublikasikan di laman internet. Terdapat keterangan dalam 

sampul bahwa buku ini merupakan episode pertama yang dipublikasikan pada 

tahun 1439 Hijriah atau 2018 Masehi. Kitab ini hanya terdiri dari 40 halaman, yang 

di dalamnya berisi bantahan terhadap kritik Ayla>l seputar kodifikasi hadis, status 

hadis mukhtalaf, kedudukan hadis, dan sedikit bantahan terhadap kritik Ayla>l 

terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Di akhir halaman, penulis kitab ini memberi informasi 

bahwa episode kedua dari kitab ini akan segera dirilis.10 

Selain itu, penulis akan menelaah dua sumber yang kerap dijadikan 

sandaran argumentasi Ayla>l, yaitu Jina>yah al-Bukha>ri karya Zakaria Ouzon dan 

Ad}wa>’ ‘ala> al-Sunnah al-Muh}ammadiyyah karya Mah}mu>d Abu> Rayyah. Penelitian 

 
9 ‘Abd al-Razza>q al-Jauzi, Saf‘ah Iz \la>l li Turraha>t Ayla>l, 1 (Marrakesh, t.t.). 

10 Nabi>l bin Ah}mad Balhi, al-Tafni>d li Syubuha>t Ayla>l Rasyi>d H{aula S{ah}i>h} al-Bukha>ri, t.t. 
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yang dilakukan oleh Zakaria Ouzon terhadap hadis-hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

menggunakan pendekatan kesejarahan. Kesimpulan yang didapatkan adalah 

menganggap bahwa terdapat banyak riwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri yang 

berseberangan dengan nilai-nilai spirit Islam yang dibawa dan diajarkan Nabi 

Muhammad. Sedangkan Mah}mu>d Abu> Rayyah, hampir seluruh aspek dalam kajian 

hadis tidak luput dari kritiknya, seperti kritik tarhadap teori keadilan sahabat dan 

tuduhan terhadap kritik sanad. 

Sumber terakhir yang akan penulis telaah adalah skripsi berjudul “Kritik 

Rasyi>d Ayla>l terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri (Studi Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah 

Ust}u>rah)” karya Mohamad Abdul Hanif. Dalam kajiannya, Abdul Hanif 

menganalisis ktitik Rasyi>d Ayla>l serta melakukan komparasi dengan kritik 

beberapa ulama terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri, seperti Abu> H{a>tim, Abu> Zur‘ah, dan 

al-Alba>ni. 11 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan kebutuhan primer dalam sebuah penelitian. 

Dengan metode penelitian, seorang peneliti akan bertanggungjawab sekaligus 

mengetahui cara kerja untuk menganalisis objek penelitian.12 Berikut akan penulis 

kemukakan metode dalam penelitian ini: 

 
11 Mohamad Abdul Hanif, “Kritik Rasyi>d Ayla>l Terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri (Studi Kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah Ust}u>rah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 

12 John W. Creswell, “Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran”, terj. oleh Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), hlm. 37. 
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1. Fokus Penelitian 

  Kendati Rasyi>d Ayla>l mengkritik banyak hal seputar ilmu hadis, 

akan tetapi penulis hanya membatasi penelitian ini pada kritik terhadap ilmu 

al-jarh} wa al-ta‘di>l. 

2. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bersifat library research (studi kepustakaan atau penelitian 

pustaka) dengan mengandalkan data dari bahan pustaka. Bahan pustaka bisa 

berupa, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis, disertasi, dan penelitian lain yang 

berkaitan dengan objek kajian. 

3. Sumber Data 

  Sumber penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Primer 

 Sumber primer atau sumber pokok dalam penelitian ini adalah karya 

tokoh yang dikaji, yaitu kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah Ust}u>rah. 

b. Sumber Sekunder 

 Secara garis besar, sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi 

dua literatur, yaitu (1) literatur yang membantah kritik Rasyi>d Ayla>l, (2) 

literatur tentang teori al-jarh} wa al-ta‘di>l. Adapun bantahan terhadap 

Rasyi>d Ayla>l antara lain: 
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1. al-Jaha>la>t al-Mast}u>rah fi>> Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah Ust}u>rah 

karya Muh}ammad bin Ah}mad Rafi>q. 

2. Bu’s al-Tanwi>r Naqd Syubuha>t wa Akz\u>ba>t Ayla>l Rasyi>d H{aula 

al-Bukha>ri wa S{ah}i>h}ihi  karya ‘Abd al-H{ami>d bin Muh}ammad. 

3. Bai‘ al-Wahm Taha>fut T{arh} Rasyi>d Ayla>l ‘an S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

karya Yu>suf Samri>n. 

4. S{af‘ah Iz\la>l li Turahha>t Ayla>l  yang ditulis oleh ‘Abd al-Razza>q al-

Jauzi. 

5. al-Tafni>d li Syubuha>t Ayla>l Rasyi>d H{aula S{ah}i>h} al-Bukha>ri karya 

Nabi>l bin Ah}mad Belhi. 

 Sementara literatur yang memuat pembahasan dan teori ilmu al-jarh} 

wa al-ta‘di>l antara lain: 

1. Us{u>l al-Jarh} wa al-Ta‘di>l wa ‘Ilm al-Rija>l karya Nu>ruddi>n ‘Itr . 

2. Tah}ri>r Qawa>’id al-Jarh} wa al-Ta‘di>l wa Kaifiyyah al-Bah}s\ fi> 

Ah}wa>l al-Ruwa>h karya ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Sali>m. 

4. Teknik Analisis Data  

  Penulis akan menganalisis data-data yang terkumpul dengan 

pendekatan deskriptif-analitis. 

a. Deskriptif, yaitu menguraikan kritik Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-

jarh} wa al-ta‘di>l. 
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b. Analitis, yaitu melakukan analisis dengan penjelasan argumentatif. 

Dalam hal ini, penulis akan menganalisis kritik Rasyi>d Ayla>l seputar 

ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l.  

  Sedangkan secara praktis, langkah-langkah metodologis yang akan 

penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menelusuri profil dan latar belakang pendidikan Rasyi>d Ayla>l. 

b. Memaparkan penilaian dan kritik para peneliti terhadap Rasyi>d 

Ayla>l. 

c. Menguraikan kritik serta argumen Rasyi>d Ayla>l terhadap ilmu al-

jarh} wa al-ta‘di >l. 

d. Menganalisis argumentasi Rasyi>d Ayla>l tentang ilmu al-jarh} wa al-

ta‘di>l. 

e. Menyimpulkan hasil analisis sebagai jawaban atas problem 

penelitian. 

5. Teknik Penulisan 

  Penulisan penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015. 
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F. Sistematika Penulisan 

  Tulisan yang baik adalah tulisan yang sistematikanya jelas dan terarah. Oleh 

karena itu, penulis akan menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

  Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian. 

Selanjutnya akan diuraikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka yang berisi literatur yang mempunyai kaitan serta pembeda penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Selanjutnya adalah metode penelitian yang meliputi 

fokus penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik analisis data, dan teknik 

penulisan. Bagian terakhir dalam bab pertama ini adalah sistematika pembahasan. 

  Selanjutnya, bab kedua berisi uraian tentang profil Rasyi>d Ayla>l, yang 

meliputi latar belakang sosial dan pendidikan, karya-karya, maupun karier 

akademik. Di samping itu, penulis akan menguraikan gambaran umum tentang karya 

Rasyi>d Ayla>l yang penulis kaji, yaitu kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri Niha>yah Ust}u>rah. Oleh 

karena Rasyi>d Ayla>l dan kitabnya menjadi fokus utama penelitian ini, maka perlu 

penjelasan tentang objek tersebut agar diperoleh data yang utuh dan komprehensif. 

  Pada bab ketiga, penulis akan melakukan tinjauan umum terhadap 

pemikiran Rasyi>d Ayla>l dengan memaparkan kritik-kritiknya terhadap ilmu al-jarh} 

wa al-ta‘di>l sekaligus penilaian terhadap Rasyi>d Ayla>l dan karyanya. Pembahasan 

ini merupakan bagian penting yang berfungsi sebagai landasan teoretis dan 

perspektif bagi penulis untuk melakukan analisis data pada bab berikutnya. Di 

bagian bab keempat penulis akan menganalisis dan menguji validitas kritik Ayla>l. 
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Kemudian diakhiri bab kelima yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dan analisis terhadap pandangan Ayla>l tentang ilmu al-

jarh} wa al-ta‘di>l, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai jawaban atas 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Rasyi>d Ayla>l adalah seorang jurnalis yang menyebut dirinya 

sebagai Ba>h}is\ fi> Naqd al-Tura>s\ al-Di>ni (peneliti di bidang kritik tura>s\). Di antara 

kajian yang ia lakukan adalah kritik terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan konstruksi ilmu 

hadis serta beberapa cabang ilmu hadis seperti ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l. Oleh karena 

penelitian ini hanya membahas kritik Ayla>l terhadap ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l, maka 

kesimpulan yang bisa ditarik dari kritik Ayla>l tentang al-jarh} wa al-ta‘di>l adalah: 

1. Ayla>l menyebut ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l sebagai khurafat dan kebohogan 

besar yang sengaja dibuat oleh para ahli hadis, serta tidak memiliki 

landasan epistemologis yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah dan rasional.  

2. Secara aplikatif, al-jarh} wa al-ta‘di>l sama sekali tidak merepresentasikan 

sebuah kajian yang objektif-rasional karena para kritikus hadis lebih 

mendahulukan sisi ideologis dan hawa nafsu dalam dalam menilai 

periwayat hadis. 
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Kedua, dilihat dari gaya kritik yang dikemukakan, Ayla>l sering 

menggunakan tolak ukur akal dalam menganalisis, termasuk kritik terhadap al-jarh} 

wa al-ta‘di>l. Tidak ada metode khusus yang digunakan Ayla>l kecuali mencoba 

merasionalisasikan konsep al-jarh} wa al-ta‘di>l dengan standar akal rasional. Oleh 

sebab itu, Ayla>l menyebut al-jarh} wa al-ta‘di>l sebagai khurafat karena baik 

metodologi maupun praktik yang diterapkan para ulama sangat berseberangan jauh 

dengan akal. Akan tetapi, ketika mengulas kelemahan ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l, 

Ayla>l tidak begitu banyak menuangkan gagasan orisinal yang lahir dari 

pemikirannya sendiri. Ia lebih sering menyadur pendapat orang lain, seperti Ah}mad 

S{ubh}i Mans}u>r dan Mah}mu>d Abu> Rayyah, lalu menjadikan pendapat mereka 

sebagai alat untuk mengkritik al-jarh} wa al-ta‘di>l. 

Ketiga, ada beberapa pernyataan Ayla>l yang mengindikasikan dirinya 

sebagai pengingkar sunnah. Misalnya, ia berpendapat bahwa hanya Al-Qur’an 

sumber hukum yang paling otoritatif, sedangkan hadis Nabi hanya bersifat dugaan. 

Lalu Ayla>l juga menyebut bahwa hadis Nabi telah menyebabkan umat berpaling 

dari Al-Qur’an. Bukti lain yang semakin mengindikasikan Ayla>l sebagai pengikut 

faham ingkar sunnah adalah ia sering mengutip pendapat tokoh-tokoh ingkar 

sunnah, seperti Ah}mad Ami>n, Ah}mad S{ubh}i Mans}u>r, dan Mah}mu>d Abu> Rayyah.  

Keempat, berdasarkan gaya bergumentasi serta ulasan metode kritik Ayla>l 

di atas, tampak jelas sekali bahwa Ayla>l tidak memiliki kapasitas di bidang hadis 

dan ilmu hadis. Ayla>l melayangkan tuduhan kepada ahli hadis bahwa mereka 

melakukan kajian terhadap periwayat hadis dengan hawa nafsu. Namun justru Ayla>l 
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sendiri lah yang melakukan kajian dengan penuh hawa nafsu. Ia hanya mengekor 

pada logika berpikir para tokoh garda terdepan faham ingkar sunnah, yang pada 

intinya, Ayla>l tidak jauh bereda dengan kelompok ingkar sunnah lainnya yang 

tipologi berpikir mereka selalu mengedepankan akal, bahkan memaksakan hadis-

hadis Nabi mengikuti hukum akal.   

B. Saran 

Setelah penulis berusaha untuk menyuguhkan deskripsi yang komprehensif  

serta analisis atas kritik Rasyi>d Ayla>l tentang ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l, penulis 

menyadari bahwa apa yang penulis ulas dalam penelitian ini jauh dari kata 

sempurna, dan oleh sebab itu perkenankan penulis memberi saran dan masukan 

untuk pembaca: 

Pertama, Ayla>l tidak hanya mengkritik tentang hadis dan ilmu hadis, tapi ia 

juga mengkritik kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Bagi pembaca yang ingin mengetahui 

pemikiran Ayla>l secara utuh tentang hadis, pembaca bisa menelaah kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri Niha>yah Ust}u>rah yang sengaja ditulis Ayla>l untuk menggugat S{ah}i>h} al-

Bukha>ri. Selain itu, alangkah lebih jika pembaca juga menggali informasi via 

youtube karena Ayla>l lebih banyak menuangkan gagasan-gagasannya di channel 

resmi miliknya.  

Kedua, penulis berharap agar penelitian ini bisa memberi sumbangsih untuk 

menambah pengetahuan seputar perdebatan tentang kritik sanad dan ilmu al-jarh} 

wa al-ta‘di>l, dan tentunya penulis juga berharap agar penelitian ini bisa 

disempurnakan dengan cara diberi kritik, saran, atau bahkan dikembangkan 
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menjadi cabang kajian baru. Semoga penelitian ini dapat memberi manfaat kepada 

para pembaca pada umumnya dan penulis pribadi secara khusus. 
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